
 

36 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adamson, L., Ferrer-Wreder, L., & Kerpelman, J. (2007). Self-concept 

consistency and future orientation during the transition to adulthood. Young, 

15(1), 91-109. 

Armita, P. (2016). Meningkatkan kesejahteraan sosial anak jalanan dengan eori 

self-esteem. Jurnal PKS, 15(4), 377-386. 

Astri, H. (2014). Kehidupan anak jalanan di Indonesia: Faktor penyebab, tatanan 

hidup dan kerentanan berperilaku menyimpang. Jurnal Aspirasi, 5(2), 145-

155. 

Badan Pusat Statistik DKI Jakarta. Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS) Menurut Jenis dan Kabupaten/Kota Administrasi 2018-

2020. https://jakarta.bps.go.id/indicator/27/615/1/jumlah-penyandang-

masalah-kesejahteraan-sosial-pmks-menurut-jenis-dan-kabupaten-kota-

administrasi-.html. 

Calhoun, J. F., & Acocella, J. R. (1983). Psychology of adjustment and human 

relationships. Random House. 

Dahlan, S., 2009, Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan, Salemba Medika, 

Jakarta. 

Data Terpadu Kesejahteraan Sosial. (2016). Online at http://bdt.tnp2k.go.id/, 

accessed 2020. 

Fauzi, A., & Tarayunita, W. D. (2021). Meningkatnya pengamen pada masa 

pandemi Covid-19 di Perumahan Cisait Puri Pratama. Edu Sociata (Jurnal 

Pendidikan Sosiologi), 4(1), 1-9. 

Febriyanto, T. R. N. (2017). Hubungan konsep diri dengan orientasi masa depan 

di bidang pekerjaan pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Jurusan 

Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Gravetter, F. J., & Forzano, L. A. B. (2012). Research Methods for the Behavioral 

Sciences, 4th ed. Belmont, CA: Wadsworth, Cengage Learning. 

Hamdi, A. S., & Bahruddin, E. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi 

dalam Pendidikan. [e-book]. Yogyakarta: Deepublish. Tersedia melalui: 

Google Scholar http://books. google. co. id [Diakses 16 September 2016]. 

Hayatussofiyyah, S. (2014). Gambaran Orientasi Masa Depan Anak Jalanan: 

Studi Deskriptif pada 5 Anak Jalanan Usia Remaja Binaan Forum 

Silaturahmi Lembaga Dakwah Kampus di Kota Bandung. S1 thesis, 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

Masfufah, V. (2020). Pengaruh Komunikasi Orang Tua-Remaja dan Konsep Diri 

Terhadap Orientasi Masa Depan Pada Remaja. S1 thesis, Universitas Islam 

Negeri. 

Muzdalifah, F., & Afriyanto, H. B. (2014). Pengaruh konsep diri terhadap 

perilaku bullying pada mahasiswa di Universitas X. Jurnal Penelitian Dan 

Pengukuran Psikologi, 3(2), 59–64. 

Nasimah, S. (2009). Hubungan Self-Esteem dengan Orientasi Masa Depan Pada 

Remaja [skripsi]. UIN Syarif Hidayatullah. 

Nurmi, J. E. (1989). Planning, motivation, and evaluation in orientation to the 

future: A latent structure analysis. Scandinavian Journal of Psychology, 30, 

64-71. 



 

37 

 

Nurmi, J. E. (1991). How do adolescents see their future? A review of the 

development of future orientation and planning. Developmental Review, 11, 

1-59. 

Nurmi, J.-E., Poole, M., & Seginer, R. (1995). Tracks and transitions: A 

comparison of adolescent future-oriented goals, explorations and 

commitments in Australia, Israel, and Finland. International Journal of 

Psychology, 30, 355–375. 

Pardede, Y. O. K. (2008). Konsep diri anak jalanan usia remaja. Jurnal Psikologi, 

1(2), 146-151. 

Prasetya, O. (2016). Perilaku sosial anak jalanan di Kawasan simpang 4 Pasar 

Pagi Arengka. JOM FISIP, 3(1). 

Purwoko, T. (2013). Analisis faktor-faktor penyebab keberadaan anak jalanan di 

Kota Balikpapan. eJournal Sosiatri-Sosiologi, 1(4). 

Sekti, W. A., Soetjiningsih, C. H., & Setiawan, A. (2019). Self-concept training to 

improve future orientation among college student. PSIKODIMENSIA, 18(2), 

131-143. 

Sinaga, E. K., Matondang, Z., & Sitompul, H. (2019). Statistika: Teori dan 

Aplikasi Pendidikan. Yayasan Kita Menulis. 

Setiyawan, W. B. M. (2020). Penguatan peran lembaga Social Development 

Center for Child (SDC) dalam pengentasan kasus sexual crime terhadap 

anak jalanan. Jurnal Bedah Hukum, 4(1), 89-102. 

Suci, D. T. (2017). Konsep diri anak jalanan. SCHOULID: Indonesian Journal of 

School Counseling, 2(2), 14. 

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2016). Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Suherman, A. & Rahayu I. (2011). Statistika untuk ilmu keolahragaan. Bandung: 

Ilmu Keolahragaan, Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan, 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

Sukmaningrum, P. S., & Faizah, S. I. (2019). Strategi Penguatan Ekonomi Orang 

Tua pada Keluarga Anak Jalanan di Surabaya. Jurnal Sosial Humaniora 

(JSH), 12(2), 120-130. 

Susanti, R. (2017). Gambaran Orientasi Masa Depan Remaja Dalam Bidang 

Pekerjaan Ditinjau Dari Religiusitas dan Motivasi Berprestasi Pada Remaja 

Desa Sei Banyak Ikan. E-journal UIN, 12(2). 

http://dx.doi.org/10.24014/jp.v12i2.3237. 

Tan, W. (2020). Pemenuhan hak pendidikan anak jalanan di Kota Batam: 

Tantangan dalam mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs). 

Supremasi Hukum: Jurnal Penelitian Hukum, 29(1), 46-59. 

Tangkeallo, G. A. (2013). Hubungan antara self-efficacy dengan orientasi masa 

depan mahasiswa tingkat akhir Universitas Pelita Harapan. S1 thesis, 

Universitas Pelita Harapan. 

Yanti, D. C. (2016). Identitas diri dan orientasi masa depan kaum lesbian. 

Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi, 4(4). 

 

 


